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Pemantaatan SRG
di Wilayah Aceh Ditingkatkan

NERACA

Jakarta - Kementerian
Perdagangan (Kemendag)
melalui Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka
Komaditi (Bappebti) me-
lakukan penandatanga-
nan Perjanjian Kerja Sama
Penyaluran Pembiayaan
Skema Subsidi Resi Gu-
dang (SSRG) dengan PT
Bank Syariah Indonesia
(BSI).

Penandatanganan di-
lakukan Kepala Biro Pem-
binaan danPengemba-
ngan Sistem Resi Gudang
dan Pasar Lelang Komo-
ditas Bappebti Widiastuti
bersama Retail Banking
Director PT BSI Ngataridi
Aceh.

“Penandatanganan ini
diharapkan menjadi lang-
kah awal untuk menyele-
saikan pembiayaan SSRG
di wilayah Aceh yang se-
musa kegiatan pembiayaan
dan perbankannya dilaku-
kan dengan menggunakan
akad syariah. Selain itu,
dengan dilaksanakannya
kegiatan ini, diharapkan
turutmendorong berkem-
bangnya pelaksanaan Sis-
tem Resi Gudang (SRG) di
Indonesia secara menye-
luruh,” ujar Kepala Biro
Pembinaan danPengem-
bangan Sistem Resi Gu-
dang dan Pasar Lelang Ko-
moditas Bappebti Widia-

Widiastuti menerang-
kan, SRG merupakan ko-
mitmen pemerintah da-
lam memberdayakan pe-
tani yang kurang memiliki
posisi tawar dan terbatas-
nya pilihan selain menjual
hasil budidayanya dengan
harga rendah.

SRGdiharapkan mam-
pu mengubah pola pikir
dan budaya petani daerah
yang selama ini hanya ter-
fokus padabudi dayamen-
jadi petani pebisnis.

“Saat harga komoditas

jatuh, petani tidak perlu
segera menjualnya. Mere-
ka dapat menunda pen-
jualan dengan menyim-
pan barangnya digudang
SRG. Sementara, untuk ke-
butuhan produksi, mereka
dapat menggunakan resi
gudang sebagai agunan
pinjaman uang di lembaga
keuangan. SRG menjadi
suatubisnis yang mengun-
tungkan, yang pada gili-
rannya dapat mening-
katkan perekonomian da-
erah dan nasional,” terang
Widiastui.

Terkait pembiayaan,
lanjut Widiastuti, peran pi-
hak perbankan dalam
pelaksanaan SRG sangat
penting. Bank dapat mem-
berikan pembiayaantanpa
menggunakan agunan da-
lam bentuk aset lainnya,
seperli rumah, tanah dan
sebagainya.

Namun, cukupdengan
komoditasyang disimpan
di gudang SRG. “Dalam
Peraturan Menteri Keua-
ngan Nomor 187/2021,
disebutkan perbankan bi-
sa memberikan pembi-
ayaan dengan adanya per-
aturan yang mendasari.
Perbankan juga dapat me-
lakukan eksekusi jika pe-
milik komoditas melaku-
kan cedera janji. Berdasar-
kan PMK diatas pula,
menambahkan perluasan
penerima subsidi resi gu-
dang dan menggunakan
akad syariah. Hal ini yang
akandilakukanolehBSIse-
bagai bank penyalur” im-
buh Widiastuti.

Sementara itu, Retail
Banking Director PT BSI,
Ngatari menyampaikan,
pembiayaan SSEG meru-
pakankomitmen BSImen-
dukung program pemerin-
tahdalamupayamemban-
tu usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) khu-
susnya sekior pertanian.

Pemberian  pembi-
ayaan ini untuk menjaga

kesinambungan produksi
komoditas yang berdam-
pak pada peningkatan
penghasilan dan kesejah-
teraan petani. Pembiayaan
SSRG dapat diakses oleh
petani melalui kantor ca-
bang BSI yang tersebar di
wilayah ProvinsiAcehden-
gan plafon pembiayaan
maksimal Rp500 juta den-
gan pricing setara efektif 6
persen per tahun atau
sama dengan program
Kredit Usaha Rakyat (KU-
R)*

Semoga kehadiran BSI
mermberikan manfaat bagi
petani dan pelaku UMKM
di Aceh. BSI akan terus
membawa nilai-nilai in-
Klusil serta menerapkan
penuh prinsip syariah da-
lam menjalankan aktivitas
bisnisnya, selalu terbuka,
dan terus meningkatkan
sinergi kedepannya,” ha-
rap Ngatari.

Melalui Peraturan Me-
nteri Perdagangan (Per-
mendag) Nomor 14 Tahun
2021 tentang Barang dan
Persyaratan Barang yang
Dapat Disimpan dalam
Gudang SRG, pelaksanaan
SRG telah mencakup 20
komoditas hingga saat ini.
Komaoditas tersebut me-
liputikomoditas pangan
(gabah, beras, jagung, a-
yam karkas beku, kede-
lai);perkebunan danhor-
tikultura (kopi, kakao, la-
da, karet, teh, kopra, pala,
gambir, bawang merah);
kehutanan (rotan), indus-
tri (gula kristal putih); ke-
lautan perikanan (garam,
rumput laut, ikan); dan
pertambangan (timah).

Hinggasaatini, telah di-
terbitkan 4.771 resi gudang
untuk 16 komoditas seper-
tigabah, beras, jagung, kopi,
rumput laut, kakao, rotan,
garam, lada, ayam karkas
beku, ikan, kedelai, gambir,
bawang merah, gula dan
timah. @iwan/gro
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